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ABSTRAKSI 

Manihuruk, Ade Chandra. 2025. “Analisis Perubahan Jadwal Keberangkatan 

KM. Dorolonda”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Dr. Yustina Sapan, S.Si.T, 

M.M. Pembimbing II: Anissofiah Azise Wijinnurhayati, M.Si. 

Ketepatan waktu keberangkatan kapal merupakan hal penting dalam 

operasional pelayaran yang berdampak langsung pada kepuasan penumpang 

dan kelancaran jadwal pelabuhan berikutnya. KM Dorolonda mengalami 

keterlambatan keberangkatan pada voyage ke-3 tahun 2024, khususnya di 

Pelabuhan Ternate dan Surabaya. Hal ini menyebabkan perubahan jadwal dan 

keluhan dari penumpang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab keterlambatan 

keberangkatan KM Dorolonda serta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan analisis 

fishbone. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Untuk menguji keabsahan data, digunakan 

triangulasi sumber dan metode. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan di Ternate disebabkan oleh 

kerusakan crane kapal saat proses bongkar muat, sedangkan di Surabaya 

disebabkan oleh antrean sandar akibat dermaga yang masih digunakan oleh 

kapal lain. Dampak dari keterlambatan ini adalah perubahan waktu 

keberangkatan dan gangguan jadwal pelabuhan selanjutnya. Upaya yang 

dilakukan oleh pihak kapal meliputi koordinasi dengan kantor pusat, perbaikan 

teknis darurat, serta penyesuaian operasional di lapangan. 

Kata Kunci : Keterlambatan, keberangkatan, KM Dorolonda, bongkar muat, 

crane kapal, fishbone. 
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ABSTRACT 

Manihuruk, Ade Chandra. 2025. “Analysis of Departure Schedule Changes of 

KM. Dorolonda”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Studies, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang.1st Supervisor: Dr. Yustina Sapan, S.Si.T, M.M. 2nd 

Supervisor: Anissofiah Azise Wijinnurhayati, M.Si. 

Timeliness of ship departure is crucial in shipping operations as it affects 

passenger satisfaction and the flow of port schedules. KM Dorolonda 

experienced delays during its 3rd voyage in 2024, particularly at Ternate and 

Surabaya ports. These delays led to changes in the departure schedule and 

complaints from passengers. 

This study aims to analyze the causes of KM Dorolonda’s departure delays and 

the efforts made to address them. The research method used is descriptive 

qualitative with fishbone analysis. Data were collected through observation, 

interviews, documentation, and literature review. To test the validity of the data, 

source and method triangulation were applied. 

The results show that the delay in Ternate was caused by a crane malfunction 

during cargo handling, while the delay in Surabaya was due to berth congestion 

as the dock was still occupied by another vessel. The impact of these delays 

included changes in the ship’s departure time and disruption of subsequent port 

schedules. The efforts taken by the ship's management included coordination 

with the head office, emergency technical repairs, and operational adjustments 

during the voyage. 

Keywords : Delay, departure, KM Dorolonda, cargo handling, ship crane, 

fishbone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memanfaatkan perairan 

sebagai salah satu sektor ekonomi. Wilayah perairan Indonesia mencapai 65% 

dari total luas wilayah Indonesia. Oleh karena hal tersebut, angkutan laut sangat 

dibutuhkan untuk perpindahan tempat maupun sebagai sarana kegiatan 

ekonomi di Indonesia. Angkutan laut adalah setiap kegiatan pelayaran dengan 

menggunakan kapal laut untuk mengangkut penumpang, barang, dan/atau 

hewan untuk satu perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain 

atau antara beberapa pelabuhan. 

Dengan angkutan laut dapat membantu menjangkau seluruh wilayah 

Indonesia untuk beragam kepentingan di bidang ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan dan keamanan. Industri jasa angkutan laut dengan menggunakan 

kapal laut berperan sebagai jasa pengangkutan penumpang dan juga barang. 

Jasa angkutan laut berperan untuk memenuhi segala kebutuhan yang 

dibutuhkan di seluruh wilayah Indonesia. Dikarenakan pulau -pulau di 

Indonesia dihubungkan dengan perairan, maka angkutan laut merupakan sarana 

yang paling cocok dan dibutuhkan. Angkutan laut merupakan sarana 

transportasi yang paling tepat jika dibandingkan dengan yang lain dikarenakan 

segi biaya yang murah dan juga kuantitas yang dikirim dapat lebih banyak 

sehingga meminimalisir biaya pengiriman oleh pengguna jasa. 
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Ada banyak perusahaan jasa angkutan laut di Indonesia yang saling bersaing 

dalam pelayanannya. PT. PELNI (Pelayaran Nasional Indonesia) sebagai salah 

satu perusahaan jasa angkutan laut milik negara yang berdiri tanggal 28 April 

1952 di Jakarta berdasarkan SK. Menteri Perhubungan Ir. R. Djuanda nomor 

2/1/2 tanggal 23 Februari 1952. PT. PELNI merupakan penyedia jasa angkutan 

penumpang dan muatan barang antar pulau. Saat ini, PT. PELNI 

mengoperasikan 26 unit kapal penumpang yang mempunyai kapasitas angkut 

mulai dari 500 hingga 3.000 penumpang. PT. PELNI juga mengoperasikan 50 

armada kapal milik Kementerian Perhubungan terdiri atas kapal perintis, rede, 

ternak, dan beberapa kapal tol laut. PT. PELNI mempunyai angkutan laut 

dengan berbagai trayek atau rute yang tersebar dari barat sampai timur wilayah 

Indonesia. Salah satu peran PT. PELNI adalah sebagai sarana transportasi laut 

yang memberikan pelayanan untuk konsumen atau pengguna jasa agar adanya 

kepuasan bagi mereka yang akan menguntungkan perusahaan. Sebagai salah 

satu peruhasaan pelayaran di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya pemakai 

transportasi laut, PT.PELNI mesti memberikan layanan yang optimal, 

menyediakan informasi yang akurat, dan aspek lain yang mendukung 

pembentukan hubungan positif dengan pelanggan. 

KM. Dorolonda adalah salah satu kapal PT.PELNI yang pertama kali 

dioperasikan pada tahun 2008 dan telah melakukan beberapa kali renovasi 

untuk meningkatkan kualitasnya. Fasilitas yang tersedia di kapal ini beragam 

seperti kabin (terdapat berbagai kelas mulai dari 2A,2B,3A,3B,4A,4B dan 5), 

restoran, mushola, dek, klinik, toko, dan ruang bermain. Rute pelayaran KM. 
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Dorolonda menghubungkan Jakarta dengan Bitung dengan rute yang meliputi 

Tanjung Priok, Surabaya, Makassar, Bau- Bau, Namlea, Ambon, Ternate, dan 

Bitung. KM. Dorolonda memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan konektivitas antar pulau di Indonesia. Sebagai kapal 

pengangkut penumpang, KM. Dorolonda juga menjadi kapal yang dapat 

memuat peti kemas (general cargo) dengan maksimal muatan 25 peti kemas 

dengan ukuran 20” dan muatan penumpang dapat mencapai 2285 orang. Selain 

untuk mengangkut peti kemas, bagian haluan kapal juga dapat digunakan untuk 

memuat muatan yang terdiri dari berbagai jenis barang yang dikemas dan 

diangkut secara potongan (general cargo). Sebagai kapal pengangkut 

penumpang dan barang KM. Dorolonda dituntut untuk menepati waktu yang 

telah di jadwalkan. Jadwal keberangkatan kapal yang telah dijadwalkan bagi 

kapal untuk berangkat dapat memengaruhi ketepatan waktu sesuai jadwal. 

Apabila keberangkatan kapal tidak sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan 

maka artinya terjadi tundaan keberangkatan maupun tundaan kedatangan. Oleh 

karena itu penting untuk kapal ini menjaga kualitasnya dengan memeberikan 

jadwal yang teratur dan juga mempunyai kru yang profesional. Namun, selama 

Peneliti melaksanakan praktek laut di kapal KM. Dorolonda, kapal ini masih 

sering mengalami keterlambatan pada jadwal keberangkatan. Hal ini 

mengakibatkan kapal tidak berangkat sesuai dengan jadwal yang sudah 

ditentukan dan ketidaksesuaian waktu tiba di pelabuhan selanjutnya.  

 Realisasi waktu keberangkatan kapal terkadang tidak sesuai dari rencana 

yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini Sumber daya Manusia 
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juga sangat dibutuhkan untuk bisa menangani jalannya kegiatan kapal selama 

sandar. 

Salah satu perubahan jadwal keberangkatan terjadi pada tanggal 23 Februari 

2024 Pukul 05.00 di ubah menjadi tanggal 23 Februari 2024 Pukul 11.00 saat 

kapal keberangkatan dari Tanjung Priok . Kapal KM. Dorolonda mengalami 

kendala sehingga mengubah jadwal keberangkatan. Peneliti ingin membahas 

mengenai perubahan jadwal keberangkatan kapal yang diakibatkan adanya 

kendala yang dipengaruhi oleh berbagai hal. Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka perlu dilaksanakan Penelitian mengenai permasalahan tersebut. Oleh 

Gambar 1. 1 Pengumuman perubahan jadwal 

Sumber: Instagram milik PELNI @PELNI162 
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karena itu, Peneliti tertarik untuk memilih judul ”Analisis Perubahan Jadwal 

Keberangkatan KM. Dorolonda”. 

B. Fokus Penilitian 

Adapun fokus Penelitian yang digunakan oleh Peneliti yaitu berfokus pada 

masalah yang ditemui Peneliti ketika melaksanakan praktek laut di kapal. 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai penyebab perubahan 

jadwal keberangkatan kapal adalah sebagai berikut: 

1. Lamanya waktu kegiatan bongkar muat yang disebabkan oleh kerusakan 

alat bongkar muat. 

2. Terjadinya antrian kapal di pelabuhan yang mengakibatkan kapal harus 

menunggu informasi dari pihak pelabuhan untuk sandar. 

3. Faktor cuaca yang tidak dapat diprediksi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan pengalaman Peneliti saat melakukan 

praktek laut di KM. Dorolonda, Peneliti menemukan beberapa permasalahan 

yang terjadi. Berikut rumusan masalah pada skripsi ini: 

1. Apa faktor yang mempengaruhi perubahan jadwal keberangkatan KM. 

Dorolonda? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mengurangi perubahan jadwal 

keberangkatan KM. Dorolonda? 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan Penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk menganalisis faktor penyebab perubahan jadwal keberangkatan KM. 

Dorolonda. 

2. Untuk menganalisa strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

perubahan jadwal keberangkatan KM. Dorolonda. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berikut merupakan manfaat teoritis dan praktis yag disampaikan oleh 

penulis pada Penelitian ini: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Dapat menambah karya ilmiah terkait kegiatan bongkar muat serta 

embarkasi dan debarkasi penumpang sehingga dapat menambah 

referensi baru terkait faktor tersebut dan hubungannya dengan 

perubahan jadwal keberangkatan kapal akibat keterlambatan. 

b. Meningkatkan perolehan pengetahuan di kalangan pembaca dan 

masyarakat luas terkhususnya oleh taruna Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang dalam menganalisa perubahan jadwal keberangkatan kapal. 

1. Manfaat Secara Akademis 

a. Bagi perusahaan yaitu PT. PELNI yang dapat menerima masukan dan 

saran dari berbagai pihak dengan tujuan meningkatkan kualitas jasa 

angkutan laut. 

b. Bagi terminal penumpang di pelabuhan di berbagai daerah di Indonesa 

yang mendapatkan saran yang membangun untuk peningkatan dalam 

kualitas dalam fasilitas layanan penumpang dan pengaturan manajemen 

untuk naik turunya penumpang agar menjadi lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Pada bab ini terdapat dasar- dasar teori yang terkait dengan Penelitian. 

Dasar-dasar teori ini digunakan untuk memberikan landasan konseptual dalam 

memahami dan menganalisis permasalahan Penelitian. Tujuan lainnya yaitu 

untuk memecahkan masalah yang ada pada skripsi ini maka ada beberapa 

pengertian baik itu dari para ahli yang diambil berdasarkan kutipan dari 

beberapa buku ataupun referensi yang dapat dipercaya. Penjelasan pada bab ini 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada Peneliti dan menjadi 

referensi dalam analisis perubahan jadwal keberangkatan KM. Dorolonda. 

1. Analisis 

Menurut Aan Komariah dan Djama’an Satori (2009) menjelaskan 

bahwa analisis adalah usaha untuk mengurai suatu masalah menjadi bagian-

bagian sehingga susunan tersebut tampak jelas dan mudah dimengerti duduk 

perkaranya. Pengertian analisis menurut Dwi Prastowo Darminto dan Rifka 

Julianty (2002), analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, kemudian menelaah bagian-

bagian tersebut secara terpisah serta hubungan antarbagian tersebut. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih tepat dan 

menyeluruh mengenai arti keseluruhan dari pokok yang sedang dikaji. 
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2. Prosedur Kedatangan dan Keberangkatan kapal 

Sebelum kedatangan dan keberangkatan kapal, beberapa tugas harus 

diselesaikan terlebih dahulu. Ini termasuk pengolahan dermaga dan harus 

dikomunikasikan kepada pihak kapal, seperti rencana kedatangan dan 

keberangkatan kapal, penentuan dan persiapan dermaga, pelaksanaan kapal 

sandar dan berangkat, permintaan yang diperlukan oleh kapal, pengendalian 

dokumen clearence in dan clearence out kapal, pihak dan instansi, prosedur 

kedatangan dan keberangkatan kapal:  

a. Prosedur kedatangan kapal 

Adapun prosedur kedatangan kapal yang telah diatur dalam 

Permenhub Nomor PM 28 Tahun 2022 pemilik kapal, operator kapal, 

atau Nakhoda sebelum kapal tiba di pelabuhan wajib menyampaikan 

pemberitahuan kedatangan kapal kepada Syahbandar dengan disertai 

surat, dokumen, dan warta Kapal. 

1) Dokumen yang wajib di lampirkan 

a) Surat ukur 

b) Surat tanda kebangsaan kapal 

c) Sertifikat keselamatan kapal 

d) Sertifikat garis muat 

e) Sertifikat pengawakan kapal 

f) Dokumen muatan 

g) Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari pelabuhan asal 
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2) Warta Kapal (Ship Condition Report) 

a) Berisi informasi mengenai kondisi umum kapal dan muatan 

b) Ditandatangani oleh nakhoda 

c) Menggunakan format resmi yang telah ditetapkan dalam 

peraturan 

b. Prosedur keberangkatan kapal 

Beberapa saat sebelum proses bongkar muat selesai, petugas operasi 

keagenan harus mengurus beberapa hal untuk mempersiapkan 

keberangkatan kapal. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 28 Tahun 2022 Tentang Tata Cara Penerbitan Surat Persetujuan 

Berlayar. Peraturan ini juga mengatur tentang prosedur keberangkatan 

kapal. Meliputi berkas apa saja yang harus dipersiapkan untuk 

dilampirkan ke instansi terkait. Berikut prosedur keberangkatan kapal:  

1) Dokumen yang wajib di lampirkan 

a) Bill of loading  

b) Manifest  

c) Statemen of fact  

d) Time Shet  

e) Surat Persetujuan Berlayar (SPB)  

f) Resi Mualim (Mate’s Receipt)  

g) Crew list 
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h) Nota-nota atau kwitansi dan setiap pengeluaran yang dilakukan 

selama proses pelayanan kapal di pelabuhan Nota-nota atau 

kwitansi ini dibuat oleh agen. 

Setelah dokumen tersebut di lampirkan, Syahbandar akan 

melakukan pemeriksaan administratif dan teknis untuk memastikan 

kapal memenuhi semua persyaratan sebelum berangkat. Jika semua 

persyaratan telah terpenuhi, Syahbandar akan menerbitkan SPB sebagai 

izin resmi kapal untuk berlayar. Kapal diperbolehkan meninggalkan 

Pelabuhan jika SPB sudah diterbitkan dan Nakhoda bertanggung jawab 

penuh untuk memastikan semua awak dan penumpang sudah berada 

dalam kapal dan kapal sudah dalam kondisi siap berlayar dan memenuhi 

standar keselamatan. 

c. Intansi Terkait 

Dalam Proses kedatangan dan keberangkatan kapal memerlukan 

persetujuan dari beberapa instansi terkait perizinan olah gerak kapal. 

Berikut bebrapa Instansi yang terkait: 

1) Kantor KSOP (Kantor Syahbandar Otoritas Pelabuhan)  

Mengacu pada SK Standar Pelayanan pada KSOP Sabang 

(2021) adalah lembaga pemerintah yang bertugas mengawasi, 

mengendalikan, serta menegakkan hukum di bidang keselamatan 

dan keamanan pelayaran. Kapal yang akan berlayar harus memiliki 

dokumen lengkap yang menyatakan kelaiklautan kapal sesuai 

dengan standar keselamatan pelayaran. Tugas utama KSOP untuk 
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melakukan port clearance dan mengeluarkan izin olah gerak kapal, 

memeriksa dokumen kapal untuk memastikan kapal memenuhi 

standar kelaiklautan laut dan menegakkan hukum terkait ketertiban 

dan keselamatan pelayaran 

2) Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) 

Mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 

2014 dijelaskan bahwa KKP adalah unit teknis di bawah Direktur 

Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular dan Kesehatan 

Lingkungan, yang bertanggung jawab dalam pengawasan kesehatan 

di pelabuhan. Tanpa persetujuan dari KKP, kapal tidak 

diperbolehkan bersandar di Pelabuhan. Fungsi utama KKP untuk 

mencegah penyebaran penyakit karantina dan penyakit menular 

melalui kapal dan mengeluarkan izin sandar bagi kapal. 

3) PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 

Pelindo adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang logistik, pengelolaan, dan pengembangan 

pelabuhan di Indonesia. Salah satu fungsi utama Pelindo yang diatur 

dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 88 Tahun 2011 

untuk menyediakan layanan pemanduan kapal (kepanduan) dan 

menugaskan pandu kapal untuk membantu navigasi kapal di area 

Pelabuhan. Kepanduan bertugas memastikan kapal dapat bergerak 

dengan aman melalui jalur yang telah ditentukan, menghindari 

rintangan seperti batu karang dan pipa bawah laut. 
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3. Penumpang 

Mengacu pada UU. No. 22 Tahun 2009 menjelaskan bahwa Penumpang 

adalah orang yang berada di kendaraan selain pengemudi dan awak 

kendaraan. Yang dapat diartikan bahwa penumpang adalah individu yang 

menggunakan suatu kendaraan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat 

tujuan tanpa berperan sebagai pengemudi atau awak kendaraan. Penumpang 

dapat berada di berbagai jenis transportasi, seperti mobil, bus, kereta api, 

kapal, atau pesawat, baik dalam perjalanan pribadi maupun umum. Mereka 

biasanya membayar tarif atau menggunakan layanan transportasi sesuai 

dengan aturan yang berlaku.  

4. Embarkasi dan Debarkasi 

Dari hasil Penelitian yang dilakukan tentang pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi di setiap pelabuhan yang disinggahi dilakukan sebagai berikut: 

a. Proses pelaksanaan embarkasi penumpang 

Dalam pelaksanaan embarkasi harus mengikuti prosedur 

pelaksanaan yang sudah ditetapkan. Adapun prosedur pelaksaan 

embarkasi penumpang adalah sebagai berikut: 

1) Calon penumpang harus berada di daerah terminal penumpang 

kurang lebih setengah jam sebelum kapal berangkat. 

2) Penumpang wanita dan anak- anak diperbolehkan naik dahulu. 

3) Calon penumpang naik tidak boleh memasuki daerah dekat kapal 

sandar sebelum jam keberangkatan kapal. 

4) Penumpang hanya boleh naik jika tangga sudah terpasang dengan 
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baik dan benar serta petugas telah ada dan dilarang naik lewat tangga 

pandu disebelah lambung kapal. 

b. Proses pelaksanaan debarkasi penumpang 

Sama halnya dengan embarkasi, proses debarkasi juga harus 

mengikuti prosedur yang sudah ditetapkan. Proses pelaksanaan 

debarkasi penumpang adalah sebagai berikut: 

1) Penumpang harus menunggu sampai tangga terpasang dengan baik 

dan benar. 

2) Penumpang wanita dan anak- anak turun terlebih dahulu. 

3) Penumpang dengan bawaan berat menunggu turun paling akhir. 

4) Penumpang yang akan melanjutkan perjalanan boleh turun dan 

beristirahat sebentar di terminal penumpang.Penumpang yang baru 

saja turun dari kapal harus melalui pemeriksaaan petugas tentang 

barang bawaannya. 

5. Bongkar Muat 

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 33 (2001) kegiatan 

bongkar muat adalah kegiatan bongkar muat barang dari dan atas ke kapal 

meliputi kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga 

di lambung kapal atau sebaliknya (stevedoring), kegiatan pemindahan 

barang dari dermaga di lambung kapal ke gudang/lapangan penumpukan 

atau sebaliknya (cargodoring) dan kegiatan pengambilan barang dari 

gudang/lapangan dibawa keatas truk atau sebaliknya (receiving/delivery). 

Bongkar muat menurut PP No. 17/1988 didefinisikan sebagai “Suatu 
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kegiatan jasa yang bergerak yang membongkar ataupun memuat benda atau 

barang baik dari kapal atau ke kapal yang meliputi dari kegiatan 

stevedoring, cargodoring dan receiving- delivery”. Keputusan Menteri 

No.25 Tahun 2002 ini juga menyebutkan bahwa kegiatan bongkar muat 

dibedakan menjadi:  

a. Bongkar muat direde adalah pekerjaan membongkar dari kapal yang 

tidak bersandar di dermaga ke tongkang di lambung kapal selanjutnya 

megeluarkan dari tali/jala-jala (eks tackle) dan menyusun di tongkang 

serta membongkar dari tongkang ke dermaga atau sebaliknya. 

b. Bongkar muat langsung ke atau dari dermaga (kade losing/loading) 

adalah pekerjaan membongkar muatan atau barang dari kapal langsung 

ke dermaga dan selanjutnya mengeluarkan dari tali/jala-jala serta 

menyusun di truck/ tongkang atau sebaliknya.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, pengertian bongkar muat pada 

Penelitian ini adalah suatu proses kegiatan pemindahan barang dari dan ke 

atas kapal dengan menggunakan alat bongkar muat yang tersedia di 

pelabuhan tempat kegiatan bongkar muat itu dilaksanakan. 

6. Transportasi Laut 

Transportasi laut merupakan salah satu moda transportasi tertua yang 

telah digunakan manusia sejak zaman kuno untuk keperluan perdagangan, 

eksplorasi, dan perpindahan penduduk (Stopford (2009). Dalam konteks 

modern, transportasi laut menjadi tulang punggung perdagangan global 

dengan memfasilitasi sekitar 90% dari volume perdagangan yang ada di 
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dunia (IMO, 2023). Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 

tentang Pelayaran, transportasi laut atau angkutan laut didefinisikan sebagai 

kegiatan pengangkutan penumpang dan/atau barang dengan menggunakan 

kapal yang beroperasi di wilayah perairan tertentu. Suyono (2021) 

menjelaskan bahwa transportasi laut mencakup semua kegiatan 

pengangkutan barang dan penumpang yang dilakukan di laut, sungai, dan 

perairan darat dengan menggunakan berbagai jenis kapal sebagai alat 

transportasinya. Abbas H. A. Salim (2020) menguraikan bahwa transportasi 

laut memiliki beberapa karakteristik unik yang membedakannya dari moda 

transportasi lain: 

a. Kapasitas angkut yang sangat besar 

b. Biaya per unit yang lebih ekonomis untuk jarak jauh 

c. Fleksibilitas rute yang tinggi 

d. Ketergantungan pada infrastruktur pelabuhan 

e. Kecepatan yang relatif lambat dibandingkan moda transportasi lain 

Dilihat dari segi niaga, terdapat empat golongan kapal yang dibagi 

berdasarkan jenisnya, yaitu: 

a. Kapal muatan barang (Cargo Vessel) 

Kapal jenis ini bertujuan mengangkut barang, dan jenis barang yang 

diangkut dapat bervariasi. Beberapa contoh jenis kapal barang adalah. 

1) Kapal Tanker Minyak ( Oil Tanker )  

2) Kapal Bahan Kimia ( Chemical Tanker) 

3) Kapal Peti Kemas ( Container Ship ) 
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4) Kapal Pengangkut Barang ( Bulk Carrier ) 

5) Kapal LPG ( LPG Tanker ) 

b. Kapal barang penumpang 

Seperti namanya, kapal ini telah didesain khusus untuk mengangkut 

penumpang dan barang secara simultan. Jenis ini seringkali berguna 

untuk pelayaran antar pulau dimana situasi antara pelabuhan satu 

dengan yang lain terlalu jauh untuk dilayani hanya oleh kapal 

penumpang. 

c. Kapal penumpang (Passenger Vessel)  

Kapal penumpang yaitu jenis kapal yang dirancang secara khusus 

untuk mengangkut penumpang dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain 

atau tujuan tertentu. Stasiun penumpang terdapat 3 jenis yaitu: 

1) Kapal Pesiar ( Cruise Ship ) 

2) Kapal Samudra ( Ocean Line ) 

3) Kapal Feri ( Ferry ) 

d. Kapal Fungsional 

Kapal fungsional merupakan kendaraan yang tidak dimanfaatkan 

mengangkut individu atau muatan, melainkan didedikasikan untuk 

melaksanakan berbagai tugas khusus. 

1) Kapal Tunda ( Tug Boat ) 

2) Kapal Derek ( Crane Ship ) 

3) Kapal Pengebor ( Drilling Ship ) 

4) Kapal Pengeruk 
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk memberikan gambaran besar alur Penelitian dan memudahkan 

pemahaman. Maka Peneliti menyusun konsep kerangka Penelitian sebagai 

berikut: 

  

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

ANALISIS PERUBAHAN JADWAL KEBERANGKATAN 

KM. DOROLONDA 

Faktor yang mempengaruhi 

perubahan jadwal 

keberangkatan KM. 

PENGUMPULAN DATA 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi perubahan jadwal 

keberangkatan KM. 

DOKUMENTASI OBSERVASI WAWANCARA 

REDUKSI DATA 

ANALISA DATA 

Keberangkatan KM Dorolonda tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap hasil Penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa perubahan jadwal keberangkatan KM Dorolonda pada voyage ke-3 tahun 

2024 dipengaruhi oleh berbagai faktor dan telah diupayakan mitigasinya. 

1. Faktor-faktor utama yang memengaruhi perubahan jadwal ini bersifat 

multidimensional dan meliputi:  

a. Kerusakan teknis pada crane kapal di Pelabuhan Ternate yang secara 

langsung menghambat proses bongkar muat. Meskipun awak kapal 

telah melakukan identifikasi awal, isolasi area, dan upaya 

troubleshooting sesuai prosedur yang ada, kerusakan yang kompleks 

tidak dapat diperbaiki secara cepat di lapangan. 

b. Kondisi lingkungan eksternal, seperti antrean kapal yang menyebabkan 

keterlambatan sandar di Pelabuhan Surabaya. 

c. Keputusan strategis awak kapal yang memengaruhi dinamika perubahan 

jadwal. Setelah menilai situasi dan keterbatasan perbaikan di tempat, 

keputusan untuk mengubah posisi crane secara manual (meskipun 

belum mengembalikan fungsi penuh) dan melanjutkan pelayaran 

merupakan langkah adaptif yang diambil demi meminimalkan 

gangguan rute lebih lanjut, namun tetap berimplikasi pada penambahan 

waktu dan biaya operasional lanjutan di pelabuhan berikutnya. 
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d. Keterbatasan prosedur operasional standar (SOP) dan koordinasi dalam 

penanganan insiden kompleks. Meskipun awak kapal telah mengikuti 

langkah-langkah SOP yang ada (identifikasi, isolasi, troubleshooting 

awal, komunikasi, penilaian), SOP atau kapasitas perbaikan di lapangan 

terbukti belum memadai untuk penanganan kerusakan crane yang 

kompleks secara cepat.  

e. Keterlambatan dalam proses pengurusan dokumen kapal dan izin 

berlayar yang mengindikasikan adanya celah dalam efisiensi 

administrasi dan koordinasi antarpihak. 

2. Upaya yang telah dan dapat dilakukan untuk mencegah ataumeminimalkan 

perubahan jadwal ini mencakup: 

a. Peningkatan pemeliharaan preventif dan kesiapan peralatan vital kapal, 

khususnya crane. 

b. Pengembangan dan penyempurnaan SOP penanganan darurat teknis 

yang lebih komprehensif untuk jenis kerusakan kompleks, termasuk 

pedoman troubleshooting lanjutan dan ketersediaan dukungan teknis 

yang lebih cepat dari darat. 

c. Peningkatan koordinasi proaktif dengan otoritas dan operator pelabuhan 

untuk mengelola antrean sandar serta pertukaran informasi real-time. 

d. Efisiensi prosedur administrasi dan optimalisasi penggunaan sistem 

elektronik untuk pengurusan dokumen. 

e. Pengembangan manajemen risiko dan rencana kontingensi yang lebih 

fleksibel untuk mengantisipasi potensi penundaan di masa mendatang. 
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Secara keseluruhan, interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal 

tersebut menciptakan efek domino yang berdampak signifikan pada ketepatan 

waktu pelayaran, berujung pada keterlambatan kedatangan di pelabuhan akhir. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan Penelitian merupakan faktor-faktor yang membatasi ruang 

lingkup dan kedalaman eksplorasi Peneliti, sehingga pembahasan tetap terfokus 

pada objek Penelitian yang telah ditetapkan. Adapun keterbatasan yang 

ditemukan dalam Penelitian ini adalah: 

1. Cakupan Permasalahan Terbatas: Pembahasan dan permasalahan dalam 

Penelitian ini hanya mencakup pada faktor-faktor spesifik penyebab 

perubahan jadwal keberangkatan KM Dorolonda yang diamati, yaitu 

kerusakan crane kapal, antrean sandar di pelabuhan, serta isu terkait 

penanganan darurat dan pengurusan dokumen. Dampak yang diakibatkan 

dari perubahan jadwal tersebut, serta upaya yang telah dan dapat dilakukan 

untuk mencegah keterlambatan KM Dorolonda, juga dibatasi pada konteks 

tersebut 

2. Keterbatasan Waktu dan Sumber Data Lapangan: Penelitian ini dilakukan 

pada saat Peneliti melaksanakan praktik laut di KM Dorolonda. Kondisi ini 

secara inheren menimbulkan keterbatasan waktu untuk pengumpulan data 

yang lebih luas dan mendalam, serta akses terhadap sumber data dari 

berbagai pihak yang mungkin tidak selalu tersedia secara langsung selama 

pelayaran, sehingga fokus analisis cenderung pada kejadian-kejadian yang 

teramati dan terlaporkan selama periode praktik tersebut. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan, dan keterbatasan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, Peneliti menyampaikan beberapa saran terkait 

dengan upaya meminimalisir perubahan jadwal keberangkatan KM Dorolonda 

di masa mendatang: 

1. Saran untuk mengatasi faktor-faktor penyebab perubahan jadwal 

keberangkatan KM. Dorolonda : 

a. Optimalisasi Komunikasi dan Koordinasi Antar Pihak Terkait 

PT PELNI, sebagai operator kapal, perlu menjalin komunikasi dan 

koordinasi yang lebih proaktif dan sinergis dengan seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk pihak pelabuhan, Syahbandar, agen pelayaran, 

dan shipper. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kelalaian informasi 

dan memastikan kelancaran seluruh proses operasional, mulai dari 

persiapan muatan, bongkar muat, hingga pengurusan dokumen. 

Penegasan terhadap standar kinerja dan penerapan sanksi yang tegas 

bagi pihak yang lalai dalam memenuhi kewajibannya diharapkan dapat 

mencegah terulangnya kejadian serupa. 

b. Peningkatan Sarana Prasarana dan Efisiensi Bongkar Muat 

 Penting untuk mengevaluasi dan meningkatkan ketersediaan serta 

kualitas sarana dan prasarana yang terkait dengan kegiatan bongkar 

muat di pelabuhan, baik yang dimiliki kapal maupun pelabuhan. Jika 

perlu, pertimbangkan investasi pada peralatan bongkar muat yang lebih 

modern atau penambahan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) untuk 
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memastikan proses berjalan optimal, tidak hanya bergantung pada 

metode manual, terutama untuk kapal semi-kontainer seperti KM 

Dorolonda. 

2. Saran untuk meningkatkan strategi dalam mengurangi perubahan jadwal 

dan mengelola dampaknya pada KM Dorolonda: 

a. Peningkatan Pelayanan Informasi dan Kompensasi kepada Penumpang 

Guna meminimalkan dampak negatif keterlambatan pada kenyamanan 

penumpang, PT PELNI disarankan untuk memberikan tambahan 

pelayanan informasi yang lebih akurat dan real-time mengenai estimasi 

durasi keterlambatan keberangkatan dari pelabuhan asal. Selain itu, 

pemberian kompensasi atau konsumsi tambahan kepada penumpang 

yang terdampak keterlambatan signifikan dapat menjadi bentuk 

tanggung jawab dan upaya menjaga kepuasan pelanggan. 
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Lampiran 2: Crew List KM. Dorolonda 
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Lampiran 3: Jadwal Keberangkatan KM. Dorolonda Voyage 3 2024 
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Lampiran 4: Laporan Perjalanan Kapal Voyage 3 2024 
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Lampiran 5: Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Mualim 1, Mualim 3 dan Petugas 

PT.PELNI pada saat melakukan Penelitian atau saat melakukan praktek laut adalah 

sebagai berikut: 

Narasumber I 

Tanggal : 12 Agustus 2024 

Jabatan : Mualim I KM. Dorolonda 

Penulis : Selamat pagi, Chief. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara ini. Saya ingin menanyakan beberapa hal tentang 

keterlambatan keberangkatan kapal KM Dorolonda, khususnya 

saat voyage ke-3 kemarin. 

Mualim I : Pagi, Det. Silakan saja, saya siap bantu.  

Peneliti : Pertama, menurut Chief, apa saja faktor yang menyebabkan 

keterlambatan keberangkatan KM Dorolonda saat itu? 

Mualim I : Yang paling utama waktu itu adalah kerusakan crane saat di 

Pelabuhan Ternate. Boom crane terkunci dalam posisi terbuka 

mengarah ke laut dan tidak bisa ditarik kembali karena ada 

gangguan di sistem penggeraknya. Itu menyebabkan proses 

bongkar muat berhenti total selama lebih dari lima jam.  

Peneliti : Waktu kejadian itu, apa saja yang dilakukan oleh pihak kapal? 
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Mualim I : Kami langsung lakukan troubleshooting sesuai prosedur. Tapi 

karena alat bantu yang ada di kapal terbatas, kami hanya bisa 

mengamankan boom secara manual menggunakan windlass. 

Perbaikan total baru bisa dilakukan di pelabuhan besar berikutnya. 

Peneliti : Apakah hanya itu penyebab keterlambatannya? 

Mualim I : Tidak. Setelah dari Ternate, saat kami menuju Surabaya, kami 

tertahan lagi karena dermaga yang seharusnya kami pakai masih 

digunakan KM Labobar. Akibatnya, KM Dorolonda harus labuh 

jangkar di Karang Jamuang selama kurang lebih 4 jam menunggu 

giliran sandar. 

Peneliti : Berarti ada kombinasi faktor internal dan eksternal, ya? 

Mualim I : Betul. Internalnya dari kapal, karena crane rusak. Eksternalnya 

karena pelabuhan padat dan jadwal sandar tergeser. 

Peneliti : Baik. Lalu, apa saja upaya yang dilakukan oleh pihak kapal untuk 

mengatasi keterlambatan tersebut? 

Mualim I : Kami amankan crane secepat mungkin dan lanjutkan pelayaran. 

Koordinasi juga kami lakukan dengan pelabuhan tujuan 

berikutnya agar bisa menyesuaikan jadwal. Nakhoda juga segera 

lapor ke kantor pusat terkait kondisi dan rencana penanganan. 

Peneliti : Apakah dari sisi tugas Chief ada penyesuaian? 
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Mualim I : Iya, saya harus revisi dokumen pelayaran seperti manifest, 

dokumen muatan, dan laporan lainnya. Karena waktu bongkar 

muat dan keberangkatan bergeser, semua ikut berubah. 

Peneliti : Apa saran Chief agar kejadian seperti ini tidak terulang? 

Mualim I : Crane harus dicek lebih menyeluruh sebelum sandar, apalagi di 

pelabuhan padat. Selain itu, sistem komunikasi antarunit—kapal, 

pelabuhan, dan agen—harus cepat. Supaya saat terjadi gangguan 

teknis, semua bisa ambil langkah cepat. 

Peneliti : Terima kasih banyak, Chief. Penjelasannya sangat membantu 

untuk Penelitian saya. 

Mualim I : Sama-sama, Det. Semoga skripsimu lancar, ya. 
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Narasumber II 

Tanggal : 29 Februari 2024 

Jabatan : Mualim III 

Penulis : Selamat pagi, Third. Terima kasih banyak atas waktunya. Saya 

ingin menggali informasi seputar keterlambatan keberangkatan 

kapal kita, khususnya dari sisi pelaksanaan bongkar muat di 

lapangan.  

Mualim III : Silakan, det. Ingin bertanya apa saja? 

Peneliti  : Menurut Third, apa faktor utama yang menyebabkan 

keterlambatan keberangkatan kapal saat sandar di Ternate? 

Mualim III : Waktu itu crane di haluan bermasalah. Boom crane nggak bisa 

ditarik masuk karena sistemnya macet. Kita sempat coba periksa, 

tapi kondisinya memang tidak bisa diperbaiki di tempat. Semua 

muatan yang harusnya diturunkan jadi tertunda, karena crane tidak 

bisa beroperasi. 

Peneliti : Berapa lama kira-kira penundaan terjadi? 

Mualim III : Kurang lebih lima jam. Kami standby selama itu. Kru sudah siap 

kerja dari awal, tapi karena alat utama tidak bisa digunakan, semua 

kegiatan bongkar muat otomatis berhenti. 

Peneliti : Apa langkah yang diambil oleh kru saat itu? 
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Mualim III : Kami bantu mengamankan posisi boom crane pakai windlass, 

supaya tidak membahayakan. Setelah itu, kami siapkan kembali 

dek agar kapal bisa lanjut berlayar begitu semua siap. 

Peneliti : Setelah dari Ternate, kapal juga sempat tertunda di Surabaya, ya 

Mualim III : Iya. Karena keterlambatan dari sini, waktu kita sampai Surabaya, 

dermaga sudah dipakai KM Labobar. Kita labuh jangkar dulu di 

Karang Jamuang hampir empat jam sebelum bisa masuk. 

Peneliti : Apa saja upaya yang dilakukan oleh kru dek untuk menyesuaikan 

situasi ini? 

Mualim III : Kami pastikan semua peralatan di dek aman dan standby. 

Komunikasi dengan pihak pelabuhan terus dijaga lewat radio dan 

laporan dari Mualim I. Kru juga tetap siaga, karena begitu dapat 

izin sandar, kami langsung lanjut kerja. 

Peneliti : Apa saran dari Third agar kejadian seperti ini tidak terulang? 

Mualim III : Menurut saya, crane harus dicek secara menyeluruh sebelum kapal 

sandar, terutama di pelabuhan besar. Selain itu, perlu ada pelatihan 

tambahan buat kru soal penanganan darurat alat, supaya nggak 

bergantung sepenuhnya ke teknisi luar. 

Peneliti : Terima kasih banyak, Third. Informasinya sangat membantu 

Penelitian saya. 

Mualim III : Sama-sama, Det. Semoga skripsinya lancar, ya.  
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Narasumber III 

Tanggal : 29 Februari 2024 

Jabatan : Administrasi PT. PELNI Cabang Makassar 

Peneliti : Selamat pagi, Pak. Terima kasih sudah bersedia meluangkan waktu 

untuk wawancara ini. Saya ingin menanyakan beberapa hal 

mengenai keterlambatan keberangkatan KM Dorolonda saat sandar 

di Makassar. 

PT PELNI : Pagi juga.Silakan, det. 

Peneliti : Menurut Bapak, apa saja faktor yang menyebabkan keterlambatan 

kapal saat itu? 

PT PELNI : Keterlambatan saat itu disebabkan oleh proses administrasi 

dokumen keberangkatan yang belum selesai. Ada beberapa 

dokumen yang memang harus dikonfirmasi ulang, termasuk laporan 

akhir muat dari kapal dan data manifest penumpang. 

Peneliti : Apakah hal ini biasa terjadi? 

PT PELNI : Sebenarnya tidak. Biasanya dokumen bisa selesai sebelum waktu 

ETD. Tapi saat itu terjadi keterlambatan dari sisi konfirmasi akhir 

karena dokumen dari kapal belum kami terima lengkap. Kami tidak 

bisa keluarkan izin pelayaran sebelum semua dokumen divalidasi. 

Peneliti : Berapa lama keterlambatan yang terjadi? 
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PT PELNI : Berdasarkan laporan resmi, kapal tertunda sekitar 31 menit dari 

jadwal ETD. Memang tidak terlalu lama, tapi tetap berdampak pada 

jadwal sandar di pelabuhan berikutnya. 

Peneliti : Apa saja langkah atau upaya yang dilakukan oleh pihak PT. PELNI 

saat itu? 

PT PELNI : Kami langsung koordinasi dengan pihak kapal untuk melengkapi 

dokumen. Setelah semuanya sesuai, kami segera proses clearance 

dan terbitkan persetujuan keberangkatan. Kami juga sudah evaluasi 

internal agar keterlambatan seperti ini bisa dihindari ke depan. 

Peneliti : Apa saran dari Bapak agar keterlambatan dokumen seperti ini tidak 

terulang? 

PT PELNI : Harus ada sistem digitalisasi yang lebih kuat dan sinkron antarunit. 

Kalau data kapal bisa langsung terhubung dengan sistem darat, 

verifikasi bisa lebih cepat. Selain itu, setiap pelabuhan harus punya 

standar waktu pengumpulan dokumen minimal 2 jam sebelum ETD. 

Peneliti : Terima kasih banyak, Pak. Penjelasannya sangat membantu dan 

akan saya gunakan dalam analisis skripsi saya.
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Lampiran 6: Lembar Pengajuan Judul 
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Lampiran 7: Monitoring Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 8: Monitoring Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 9: Hasil Turnitin 


